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Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk menentukan rute/jalur distribusi produk 

semen dengan tipe produk Portland Composite Cement (PCC) yang harus ditempuh 

alat angkut berdasarkan kapasitas dan membandingkan biaya distribusi yang selama 

ini digunakan oleh distributor PT. Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul dengan biaya 

hasil perhitungan saving matrix  

Desain/Metodologi/Pendekatan: Penelitian ini menggunakan metode Saving 

Matrix dan Nearest Neighboard untuk meminimalkan jarak atau ongkos dengan 

mempertimbangkan kendala-kendala yang ada 

Temuan/Hasil: Hasil dari penentuan jalur distribusi semen dengan metode Saving 

Matrix terdapat pengurangan jarak tempuh kendaraan yaitu sebesar 266.2 km/hari 

dengan total biaya transportasi sebesar Rp. 976.270hari. Hal ini terdapat selisih 

jarak tempuh dari rute awal dan rute baru sebesar 225.6 km/hari dan penghematan 

biaya trasnportasi sebesar Rp. 1.441.760/hari atau 59,62% 

Dampak: Penelitian ini dapat memberikan masukan atau informasi yang bersifat 

keilmuwan agar dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk mengoptimalkan biaya 

pendistribusian produk oleh PT. Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul. 

Kesimpulan: Rute optimal yang dilalui alat angkut untuk pendistribusian semen 

pada PT. Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul yaitu terdapat 3 rute baru dengan jarak 

tempuh sejauh 266.2 km/hari dengan total biaya transportasi sebesar 

Rp.976.270/hari. 

 

Kata kunci: Jalur Distribusi, Rute Optimal, Saving Matrix, Nearest Neighbors. 
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1. PENDAHULUAN 

Sektor industri di Indonesia semakin berkembang secara pesat, perkembangan indutri ini memicu 

seluruh perusahaan di Indonesia untuk mendapatkan strategi baru yang lebih efektif dan efisien supaya 

setiap sumber daya yang dimiliki dapat diperoleh dengan melakukan perbaikan sistem dalam bekerja, 

khususnya sistem produksi dan sistem penunjangnya (Aidhi et al., 2023). Salah satu sistem 

penunjangnya adalah sistem distribusi. Salah satu cara untuk menurunkan biaya distribusi adalah 

dengan mengefisienkan sistem distribusi dan penggunaan moda transportasi yang ada (Hidayat et al., 

2022). Efisiensi sistem distribusi ini juga dapat dilakukan dengan menentukan rute pendistribusian 
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untuk meminimalkan total jarak tempuh, dan lama perjalanan sehingga dapat mengoptimalkan 

penggunaan kapasitas serta jumlah kendaraan (Supardi & Sianturi, 2020).  

Distribusi merupakan suatu kegiatan untuk memindahkan produk dari pihak supplier ke pihak 

konsumen dalan suatu supply chain (Febriyanti, Primadasa, & Bhakti Sutono, 2022). Distribusi sendiri 

merupakan aktivitas dalam melakukan penyaluran komoditas atau barang terhadap tempat atau unit 

tertentu yang dibutuhkan dalam sebuah perusahaan. Kegiatan distribusi merupakan kegiatan yang 

berperan penting dalam berjalannya roda kehidupan. Sehingga distribusi memiliki dampak yang sangat 

luas terhadap kehidupan (Febriyanti, Primadasa, & Sutono, 2022). Sistem distribusi yang baik akan 

menjamin ketersedian produk atau barang yang dibutuhkan masyarakat. Begitu juga sebaliknya, 

buruknya sistem distribusi akan berpengaruh buruk terhadap perusahaan dan juga masyarakat yang 

membutuhkan produk tersebut (Mirza & Irawan, 2020). 

Pendistribusian yang dilakukan haruslah diimbangi dengan penentuan rute yang tepat sehingga 

proses perpindahan produk yang optimasi (Kusrini et al., 2020). Banyak sekali rute yang dapat dipilih 

perusahaan dalam mendistribusikan produknya, dan membutuhkan biaya yang berbeda- beda pula, 

untuk itu butuh suatu metode yang dapat menganalisa pendistribusian produk agar lebih bisa 

meminimalisasi dari segi waktu, jarak, biaya dan tenaga (Effendi & Ahmad, 2019). 

Sistem distribusi menjadi penting bagi perusahaan karena menghantarkan barang dari perusahaan 

hingga ke konsumen akhir (Kusrini et al., 2022). Di dalam suatu sistem distribusi diterapkan marketing 

yang berarti suatu produk berupa barang atau jasa dapat tersedia secara fisik ke customer dimana 

terdapat suatu elemen biaya yang memiliki persentasi tertinggi di dalam total biaya distribusi yaitu 

biaya transportasi (Wulandari, 2020). Biaya transportasi dapat secara signifikan berkurang melalui 

penyusunan rute yang optimal di dalam pengiriman produk ke customer (Rand, 2019). Transportasi 

adalah suatu proses memindahkan, atau berpindahnya barang atau makhluk hidup ke tempat tujuan 

(Xing et al., 2020). Dalam transportasi dikenal adanya istilah titik awal, dan tujuan. Terdapat beberapa 

faktor dalam transportasi yang dapat mempengaruhi proses berpindahnya barang dari titik awal, ke 

tujuan seperti kapasitas kendaraan, beban yang diangkut selama perjalanan, ketersediaan sarana 

transportasi, dan rute yang dilalui selama proses berpindah (Oktaviana & Setiafindari, 2019).  

PT. Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul merupakan distibutor yang bergerak dalam bidang jasa 

konstruksi dan bangunan. Dalam proses pendistribusian produk semen menggunakan 2 truk  angkut 

dengan kapasittas angkut 300 zak. Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang distribusi semen, 

sasaran distribusi PT. Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul adalah dapat melakukan waktu pengiriman 

produk secara tepat, biaya yang efisien, dan pelayanan yang baik. Oleh karena itu, distributor dituntut 

untuk dapat merancang kinerja pengiriman yang reliable. Sedangkan dalam pemenuhan sasaran tersebut 

ada beberapa keterbatasan atau permasalahan dari distributor dengan proses distribusi dalam satu kali 

pengiriman produk hanya dilakukan pada satu customer (Fole, 2022), sehingga kurang adanya 

perencanaan pengiriman dan pendsitribusian produk yang tepat untuk menentukan jalur distribusi ke 

customer yang mengakibatkan jalur pengiriman yang ditempuh semakin panjang tanpa melihat terlebih 

dahulu kapasitas dari kendaraan dan jarak yang akan ditempuh serta mengakibatkan biaya transportasi 

yang mahal (Rahmah & Venriza, 2022).  

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan transportasi dalam 

penentuan rute dan jadwal distribusi adalah metode Savings Matrix. Metode Saving  Matrix merupakan 

metode   yang dapat digunakan dalam meminimalkan biaya transportasi (Billa et al., 2022). Metode 

Saving Matrix pada hakekatnya adalah metode untuk meminimalkan jarak    atau    waktu    atau    ongkos    

dengan mempertimbangkan  kendala-kendala  yang  ada.  Digunakan  jarak  sebagai  fungsi tujuan  

apabila  diketahui  koordinat  tujuan  pengiriman,  lalu  jarak  yang  akan ditempuh  oleh  semua  

kendaraan  akan  diminimumkan (Adriantantri et al., 2020).  

Berdasarkan Permasalahan di atas, masalah tersebut dapat diselesaikan dengan Metode Saving 

Matrix,yaitu metode untuk meminimumkan jarak atau waktu atau ongkos dengan mempertimbangkan 

kendala-kendala yang ada. Digunakan jarak sebagai fungsi tujuan apabila diketahui koordinat tujuan 

pengiriman, lalu jarak yang akan ditempuh oleh semua kendaraan akan diminimumkan. Kelebihan dari 

metode saving matrix ini terletak pada kemudahan untuk dimodifikasi jika terdapat batasan waktu 

pengiriman, kapasitas kendaraan, jumlah kendaraan atau batasan lain yang memberikan solusi yang 
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lebih baik untuk menyelesaikan penjadwalan pengiriman dengan praktis dan cepat (Indrawati et al., 

2018). 

 

2. METODE 

Penelitian ini dilakukan di distributor PT. Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul yang berlokasi di Jalan 

poros Makassar-Pare-pare KM 54, Samalewa, Kec. Bungoro, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, 

Sulawesi Selatan 90651. Waktu penelitian yaitu kurang lebih satu bulan. 

 

2.1 Metode Penguumpulan Data 

Metode pengumpulan data primer yang diperoleh melalui observasi yang dilakukan di PT. 

Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul, dan data sekunder yang diperoleh melalui studi literatur, 

laporan-laporan yang berkaitan dengan objek penelitian. Selanjutnya data yang akan dijadikan 

perolehan data yaitu: data pengiriman dan lokasi permintaan semen jenis pcc, data jarak tempuh 

kendaraan pengangkut, daya biaya distribusi dan data kapasitas kendaraan pengangkut. 

 
2.2 Metode Pengolahan Data 

Setelah mendapatkan data yang dibutuhkan, kemudian dilakukan pengolahan data mengunakan 

metode Saving Matrix dan Nearest Neighboard. Berikut ini merupakan tahapan pengolahan data yang 

dilakukan: 

a. Identifikasi matriks jarak, dengan rumus: 

b. J (1,2) = √(𝑥1 − 𝑥2)2 + (𝑦1 − 𝑦2)2 

c. Alokasi kota tujuan ke rute 

d. Alokasi kota tujuan terdekat ke dalam rute baru 

e. Perbandingan biaya distribusi sebelum dan setelah dilakukan penghematan jarak 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penentuan Data 

Pada proses pengumpulan data yang dilakukan di PT. Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul 

mendapatkan beberapa data awal pengiriman produk, data jarak tempuh kendaraan, data biaya 

transportasi, data kapasitas truk, dimana data tersebut sudah mencukupi dan sebagai acuan untuk 

menyusun rute baru yang lebih optimal. 

 

Tabel 1. Data Pengolahan, Permintaan, Jarak Customer Perusahaan Bulan Juni 2023 

Nama Costumer Lokasi Order size Jarak Kode Customer 

Amanah Jaya   Kanaungan 100 zak  11 km D1 

Sinar Siddo  Tanete Riaja 80 zak  53 km D2 

Gudang Barru Barru 120 zak  51 km D3 

Labakkang Jaya Labakkang 100 zak  5,6 km D4 

Padaidi Segeri 100 zak  20 km D5 

Wahyu Wijaya Balusu  90 zak  58 km D6 

Berkah Bangun Baru-baru 100 zak  8,3 km D7 

Asa Jaya Tanete Rilau 200 zak 39 km D8 

Total  890 zak  245,9 km 

Sumber: Pengumpulan data (2023) 
 

Tabel 2. Data Biaya Distribusi PT. Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul 

No. Biaya (Fixed Cost) Keterangan 

1. Supir (Bahan Bakar dan Gaji) Rp. 360.000/hari 
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No. Biaya (Fixed Cost) Keterangan 

2. Biaya Bongkar Muat Rp. 50.000 

 Jumlah Rp. 410.000 

Sumber: Pengumpulan data (2023) 

 

Untuk data kapasitas kendaraan pengangkut, distributor memiliki 2 buah kendaraan jenis truk 

dengan kapasitas angkut maksimum dari mobil tersebut adalah sebanyak angkut 300 zak dan pemakaian 

bahan bakar solar 1 liter/7 km. Terdapat beberapa tahap dalam pengolahan data yaitu dari penentuan  

toko yang harus dilalui kemudian menyusun rute distribusi : 

 

3.2 Matriks Jarak Dari Perusahaan ke Tiap Toko. 

 
Tabel 3. Tabel Matriks Jarak PT. Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul 

 Gudang D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 

Gudang  0 11 53 51 5.6 20 58 8.3 39 

1 11 0        

D2 53 48 0       

D3 51 46 21 0      

D4 5.6 8.3 51 45 0     

D5 20 15 33 28 17 0    

D6 58 54 33 11 56 38 0   

D7 8.3 18 60 55 13 27 66 0  

D8 39 34 14 8.6 37 19 20 46 0 

Sumber: Pengolahan data, 2023 

3.3 Membuat Matriks Penghematan 
 

Tabel 4. Matriks Penghematan (km) 

Gudang D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 

D1 0        

D2 16 0       

D3 16 83 0      

D4 8.3 7.6 11.6 0     

D5 16 40 43 8.6 0    

D6 15 78 98 7.6 40 0   

D7 1.3 1.3 4.3 0.9 1.3 0.3 0  

D8 16 78 81.4 7.6 40 77 1.3 0 

Sumber: Pengolahan data, 2023 

3.4 Pengelompokkan Rute Berdasarkan Nilai Penghematan 

Setelah matriks penghematan terbentuk, selanjutnya menentukan kelompok rute 

berdasarkan nilai penghematan yang terbesar sampai yang terkecil dari matriks penghematan. 

Langkah ini merupakan iterasi dari matriks pengehematan, dimana jika nilai penghematan 

terbesar terdapat pada node 1 dan 3 maka baris 3 dan kolom 1 dicoret, lalu 3 dan 1 digabungkan 

dalam satu kelompok rute, demikian seterusnya sampai iterasi yang terakhir. Selanjutnya 

pengelompokkan rute berdasarkan nilai penghematan diperoleh dari node gabungan hasill 

iterasi matriks penghematan dengan nilai terbesar ke yang terkecil. Kemudian mengurutkan 

daftar tujuan/pelanggan sesuai dengan kelompok rute yang berdasarkan nilai penghematan 

tersebut.  
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Tabel 5. Iterasi 1 Pengelompokkan Toko Berdasarkan Matriks Penghematan 

Toko D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 

D1 0               

D2 16 0             

D3 16 83 0           

D4 8.3 7.6 11.6 0         

D5 16 40 43 8.6 0       

D6 15 78 98 7.6 40 0     

D7 1.3 1.3 4.3 0.9 1.3 0.3 0   

D8 16 78 81.4 7.6 40 77 1.3 0 

Sumber: Pengolahan data, 2023 

Memilih nilai penghematan terbesar dalam matriks penghematan, yaitu angka 98 antara toko 3 

dan toko 6. Menggabungkan keduanya menjadi satu rute, kemudian mencoret semua baris pada kolom 

3 dan mencoret semua kolom pada baris 6. Rute yang terbentuk adalah rute 1. Rute ini produk yang 

dikirim adalah 120 + 90 = 210 zak dan masih belum melampaui kapasitas dari kendaraan yaitu 300. 

Pengelompokkan ini dapat dilihat pada Tabel 5 iterasi 1. Selanjutnya, dilanjutkan hingga iterasi 7.  

Tabel 6. Iterasi 7 Pengelompokkan Toko Berdasarkan Matriks Penghematan 

Toko D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 

D1 0               

D2 16 0             

D3 16 83 0           

D4 8.3 7.6 11.6 0         

D5 16 40 43 8.6 0       

D6 15 78 98 7.6 40 0     

D7 1.3 1.3 4.3 0.9 1.3 0.3 0   

D8 16 78 81.4 7.6 40 77 1.3 0 

Sumber: Pengolahan data, 2023 

Berdasarkan pengelompokkan matriks penghematan diperoleh 3 rute baru distribusi produk 

pada bulan Juni 2023 sebagai berikut :  

Rute 1 yaitu warna orange : D0 – D3 – D6 – D2 – D0 =  120 + 90 = 210  

Rute 2 yaitu warna hijau : D0 – D8 – D5 – D0 = 200 + 100 = 300 

Rute 3 yaitu warna merah  : D0 – D4 – D1 – D7 – D0 = 100 + 100 + 100 = 300 

 

 

3.5 Menentukan Pengelompokkan Nilai dengan Menggunakan Method Nearest Neighboard   

 

Tabel 7. Pengelompokkan Nilai Penghematan 

No Consumer Pairs  Saving 
1 D3 – D6 98 

2 D2 – D1 43 

3 D3 – D8  81.4 

4 D2 - D5 40 

5 D4 – D5  8.6 

6 D1 – D4  8.3 

7 D5 – D7 1.3 

Sumber: Pengolahan data, 2023 
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Tabel 8. Penyortiran Konsumen Nearest Neighbour Berdasarkan Matriks Penghematan 

No.  Route Consumer       Distance (Km) 

1 1 D0 – D3 – D6 – D2 – D0 148 

2 2 D0 – D8 – D5 – D0 78 

3 3 D0 – D4 – D1 – D7 – D0 40.2 
Sumber: Pengolahan data, 2023 

Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan, maka diperoleh 3 rute untuk mendistribusikan 

semen PT Sepuluh Perkasa Bersatu Unggul ke customer menggunakan metode Nearest Neighbour 

diasumsikan biaya transportasi adalah biaya bahan bakar (solar) kendaraan yaitu 1 liter = Rp. 6.8007km. 

Total biaya bahan bakar = TotalXkm x 1/7 km x 6.800/liter + biaya karyawan + biaya bongkar muat. 

a. Rute 1: D0 – D3 – D6 – D2 – D0 

Total biaya = ( Total Jarak Rute 1 x 1/7 km x 6.800/liter + biaya bongkar muat+ biaya karyawan) 

= ( 148km x 1/7 km x 6.800 + 50.000 + 200.000 ) = Rp. 125.800 + 50.000 + 200.000 

= Rp. 375.800 

b. Rute 2 : D0 – D8 – D5 – D0 

Total biaya = ( Total Jarak Rute 1 x 1/7 km x 6.800/liter + biaya bongkar muat +  biaya karyawan) 

= ( 78km x 1/7 km x 6.800 + 50.000 + 200.000 ) = Rp. 66.300 + 50.000 + 200.000 = 

Rp. 316.300 

c. Rute 3 : D0 – D4 – D1 – D7 – D0 

Total biaya = ( Total Jarak Rute 1 x 1/7 km x 6.800/liter + biaya bongkar muat +  biaya karyawan) 

= ( 40.2km x 1/7 km x 6.800 + 50.000 + 200.000 ) = Rp. 34.170 + 50.000 + 200.000 

= Rp. 284.170 

Total jarak rute awal adalah : 

Total jarak x1/7 x 6.800 + biaya bongkar muat + biaya karyawan  

= 491.8 km x 1/7km x Rp.6.800 + Rp. 2.000.000 = Rp. 418.030 + Rp. 2.000.000 = Rp. 2.418.030 

Total jarak x 1/7 x 6.800 + biaya bongkar muat + biaya karyawan  

= 266.2 km x 1/7km x 6.800 + Rp. 750.00 = Rp. 226.270 + Rp 750.000 = Rp. 976.270 

Dari perhitungan di atas dapat dilihat bahwa rute baru memberikan penghematan biaya distribusi 

sebesar : Rp. 2.418.030 – Rp 976.270 = Rp. 1.441.760 

Dengan kata lain, distributor akan menghemat biaya distribusi sebesar :  

Rp. 1.441.760/Rp. 2.418.030 = x 100% = 59,62%.  

Setelah menggunakan metode Savings Matrix dan Nearest Neighboard terdapat pengurangan 

jarak tempuh kendaraan yaitu sebesar  266.2 km/hari dengan total biaya transportasi sebesar Rp. 

976.270/hari. Hal ini terdapat selisih jarak tempuh dari rute awal dan rute baru sebesar 225.6 km/hari 

dan penghematan biaya trasnportasi sebesar Rp. 1.441.760/hari atau 59,62 %. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Didapatkan rute pengiriman optimal berdasarkan nilai saving tertinggi yaitu sebanyak 3 rute 

pengantaran yang baru pada rute 1 kendaraan dari gudang mengunjungi toko 3, toko 6, dan toko 2 

kemudian kembali ke gudang, dengan total permintaan sebesar 290 zak, total jarak sejauh 148 km, dan 

total biaya distribusi sebesar Rp.375.800. Pada rute yang ke 2 kendaraan dari gudang mengunjungi toko 

5, toko 8 kemudian kembali ke gudang dengan total permintaan sebanyak 300 zak, total jarak sejauh 78 

km, dan total biaya distribusi sebesar Rp.316.300. Pada rute yang ke 3 kendaraan dari gudang 

mengunjungi toko 4, toko 1 dan toko 7 kemudian kembali ke gudang dengan total permintaan sebanyak 

300 zak, total jarak sejauh 40.2 km, dan total biaya distribusi sebesar Rp.284.170. Total biaya distribusi 

rute awal sebesar Rp.2.418.030 sedangkan hasil yang diperoleh dengan menggunakan metode saving 

matrix dan nearest neighbor total biaya distribusi dari distributor dapat diminmialkan hingga 

Rp.976.270 dengan selisih biaya sebesar Rp. 1.441.760 atau 59,62%. Rekomendasi saran yang dapat 

diberikan yaitu sebelum mendistribusikan produk semen hasil pesanan konsumen maka PT. Sepuluh 

Perkasa Bersatu Unggul harus mengurutkan sesuai lokasi konsumen dan menyusunnya sesuai pesanan 

konsumen agar rute tersebut dapat optimal dan tidak mengeluarkan biaya yang cukup besar setiap kali 

pengantaran. 
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